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Abstract
This article analyzes the integration of two principal approaches in Qur’anic exegetical studies,
namely Zafsir mawdi 7 (thematic exegesis) and Zafsir mugaran (comparative exegesis), which have
hitherto developed separately within the Islamic scholarly tradition. Although each method is
individually recognized for its validity, a conceptual and methodological gap remains in the
form of a lack of an integrated framework that synergistically combines the depth of thematic
analysis with the breadth of intertextual dialogue. This study aims to formulate an integrative
model between the mawdn 7 and mugaran approaches and to identify its relevance for the
development of contemporary Qur’anic studies. The research method employed is qualitative,
based on library research, using content analysis and conceptual comparison of primary and
secondary exegetical literature. The findings indicate that thematic exegesis provides a
systematic thematic framework for exploring an issue holistically, while comparative exegesis
enriches the horizon of understanding through intertextual interaction (Qur’an, Hadith, and
the views of exegetes). The integration of these two methods yields a more flexible and
contextual exegetical mechanism that can be applied in academic research, cross-disciplinary
studies, and community engagement activities. The significance and novelty of this research
lie in the explicit construction of a combined mandi Fmugaran model that has not been
thoroughly formulated in previous literature, while affirming its contribution as a
methodological framework responsive to contemporary religious, social, and academic
problems. Thus, this integration constitutes a significant interpretive alternative for the
advancement of Qur’anic sciences and the fulfillment of the practical needs of the community.
Keywords: [nterpretation Methodology, Mandhu'i Interpretation; Mugaran Interpretation; Qur’anic
Research; Method Integration.
Abstrak

Artikel ini menganalisis integrasi dua pendekatan utama dalam studi tafsir al-Qut’an, yaitu tafsir
mandhu’i (tematik) dan tafsir mugoron (komparatif), yang selama ini berkembang secara terpisah
dalam khazanah keilmuan Islam. Meskipun masing-masing metode telah diakui validitasnya,
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masih terdapat kesenjangan konseptual dan metodologis berupa minimnya formulasi kerangka
terpadu yang secara sinergis menggabungkan kedalaman analisis tematik dengan keluasan
dialog antarteks. Penelitian ini bertujuan merumuskan model integratif antara
pendekatan mandbu i dan Mugaran sekaligus mengidentifikasi relevansinya bagi pengembangan
studi Al-Qur’an kontemporer. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif berbasis
studi kepustakaan (Zbrary research) dengan teknik analisis isi dan komparasi konseptual terhadap
literatur tafsir primer dan skuender. Temuan penelitian menunjukan bahwa tafsir
mandbn i menyediakan kerangka tematik yang sistematis guna mengeksplorasi suatu isu secara
holistik, sementara tafsir Mugaran memperkaya horizon pemahaman melalui interaksi
antarteks (Al-Qur’an, hadis, dan pandangan mufasir). Integrasi kedua metode ini menghasilkan
mekanisme penafsiran yang lebih luwes dan kontekstual, yang dapat diaplikasikan dalam riset
akademik, kajian lintas disiplin, serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Signifikansi dan
kebaruan penelitian ini terletak pada konstruksi eksplisit model perpaduan maudbu -
Mugaran yang belum banyak diformulasikan secara utuh dalam literatur sebelumnya, sekaligus
menegaskan kontribusinya sebagai kerangka metodologis yang responsif terhadap problem
keagamaan, sosial, dan akademis masa kini. Dengan demikian, integrasi tersebut menjadi
alternatif tafsir yang signifikan bagi pengembangan ilmu Al-Qur’an dan pemenuhan kebutuhan
praktis umat.

Keywords: Metodologi Tafsir; Riset Al-Qur'any Integrasi Metode; Tafsir Maudbu's; Tafsir Mugaran.

INTRODUCTION

Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam yang memiliki dimensi makna yang kaya.
Maka, untuk memahaminya diperlukan pemahaman yang komprehensif terhadap pesan-
pesan yang terkandung di dalam Al-Qur’an. Sehingga, diperlukan metode tafsir yang tidak
hanya bersifat tekstual, akan tetapi juga kontekstual, tematik, dan komperatif. Tafsir waudhn’i
merupakan pendekatan yang menelaah ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan tema tertentu secara
holistik, dengan memperhatikan urutan ayat, sebab turun sehingga, memudahkan
pemahaman secara menyeluruh berdasarkan tema tertentu'. Di sisi lain tafsit Mugaran
menitikberatkan pada perbandingan satu ayat dengan ayat yang lain, ayat dengan hadist dan
suatu tafsir dengan tafsir lain yang melibatkan beberapa ayat yang di identifikasi oleh mufassir
sama’.

Seiring berkembangnya zaman, kebutuhan akan pemahaman al-Qur’an yang relevan
dengan konteks kehidupan kontemporer makin meningkat. Integrasi pendekatan tafsir
mandhn’i dan Mungaran dengan riset ilmiah dan kajian interdisipliner menjadi sebuah
keniscayaan agar tafsir tidak hanya berhenti pada tataran tekstual, melainkan mengakomodasi
aspek-aspek empiris dan konseptual yang berkembang di berbagai disiplin ilmu. Metode ini
dapat memperkuat validitas interpretasi dengan basis data dan kajian yang sistematis,
sehingga mampu menjawab berbagai persoalan mendesak seperti etika sosial, hukum Islam,
ekologi, dan pengembangan ilmu pengetahuan.

! Tafsir Maudhu I and Moh Tulus Yamani, “MEMAHAMI AL-QUR > AN DENGAN METODE” Vol.1,
No. 2 (2015): 273-92.
2 Anandita Yahya and Kadar M Yusuf, “Alap A” 10 (n.d.): 1-13.
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Berbagai penelitian mengenai tafsir maudhu'i telah banyak dilakukan, terutama yang
membahas konsep, metode, dan penerapannya dalam mengkaji tema-tema tertentu dalam
Al-Qur'an. Demikian pula penelitian tentang tafsit Mugaran yang umumnya berfokus pada
perbandingan penafsiran para mufasir terhadap suatu ayat atau tema tertentu. Namun, kajian
yang menghubungkan kedua metode tersebut dengan pengembangan penelitian dan
pengabdian masyarakat masih relatif terbatas. Padahal, integrasi tafsir maudhu'i dan Mugaran
berpotensi memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan kontekstual terhadap
berbagai persoalan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
relevansi tafsir maudhu'i dan tafsir Mugaran terhadap penelitian dan pengabdian masyarakat,
serta menjelaskan kontribusi kedua metode tersebut dalam menjawab berbagai tantangan
kontemporer.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi (content
analysis) untuk mengkaji konsep, karakteristik, serta relevansi tafsir maudhu'i dan tafsir
Mugaran terhadap penelitian dan pengabdian masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memahami berbagai gagasan dan pemikiran yang terdapat dalam
literatur secara mendalam dan sistematis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Penelitian ini berfokus pada
kajian literatur yang membahas metode tafsir maudhu'i dan tafsit Mugaran serta relevansinya
terhadap penelitian dan pengabdian masyarakat.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa
buku dan artikel ilmiah yang membahas tafsir maudhu'i dan tafsir Mugaran, sedangkan data
sekunder diperoleh dari jurnal, buku pendukung, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan tema penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan
studi pustaka. Literatur diperoleh melalui penelusuran Google Scholar dan berbagai jurnal

rnon

ilmiah yang relevan dengan menggunakan kata kunci "tafsir maudhu'i", "tafsit Mugaran",

non
b

"metode tafsit", "penelitian", dan "pengabdian masyarakat".

Unit analisis dalam penelitian ini meliputi konsep, karakteristik, langkah-langkah
penerapan, serta relevansi tafsir maudhu'i dan tafsit Mwgaran terhadap penelitian dan
pengabdian masyarakat. Data yang telah terkumpul dianalisis melalui tahap pengelompokan,
kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan dengan membandingkan berbagai

sumber yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif.

RESULTS AND DISCUSSION

A. Definisi dan Karakteristik Tafsir Maudhu’i

Tafsir maudhn’i secara etimologi kata “wmaudbu

7" berasal dari bahasa arab g s e
merupakan zszz maf ul dari .25 yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan,

dan membuat-buat. Kata maudbu’i dinisbatkan kepada kata a/-mandhu yang berarti topik atau
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materi suatu pembahsan atau pembicaraan’. Adapun pengertian tafsir maudhui menurut

beberapa ulama®:

1. Muhammad Bagqir As-Shadr berpendapat bahwa tafsit maudhu'i merupakan kajian yang
berfokus pada suatu tema tertentu, baik yang berkaitan dengan akidah, sosial, maupun
alam semesta, dengan menghimpun ayat-ayat yang relevan untuk memperoleh pandangan
Al-Qur'an secara utuh mengenai tema tersebut. Menurutnya, metode ini juga dikenal
sebagai at-tafsir at-tauhidiy karena berupaya menyatukan berbagai ayat yang memiliki
keterkaitan tema dalam satu pembahasan.

2. Abdullah Al-Farmawi mendefinisikan tafsir maudhu'i sebagai metode yang dilakukan
dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas satu tema yang sama,
kemudian menyusunnya berdasarkan urutan turunnya ayat dan sebab turunnya untuk
dianalisis serta ditarik kesimpulan.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa tafsir maudhu'i merupakan
metode penafsiran yang berorientasi pada tema tertentu dengan menghimpun ayat-ayat yang
saling berkaitan. Perbedaannya terletak pada penckanan masing-masing tokoh. Muhammad
Bagqir As-Shadr lebih menekankan tujuan tafsir maudhu'i dalam membangun konsep Al-
Qur'an terhadap suatu persoalan, sedangkan Abdullah Al-Farmawi lebih menyoroti langkah-
langkah sistematis dalam penerapannya.

Tafsir Al-Qur’an dari masa ke masa terus bermunculan, terlebih pada periode
kontemporer yang membawa karakteristiknya masing-masing. Dikutip dari artikel jurnal yang
berjudul “Metode tafsir mandbui’i: kemunculan, wurgensi, langkah, dan karakteristifnya” karya
Yabgiah Rahmi, dkk. Nashirudin mengatakan bahwasanya karakteristik atau ciri khusus yang
yang ada pada tafsir mandbu’i terbagi menjadi dua hal:

1. Menonjolkan tema, judul, atau topik pembahasan.
2. Mengkaji tema-tema yang dipilih secara tuntas dan menyeluruh dari berbagai aspeknya
sesuai dengan kapasitas atau petunjuk yang termuat di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan’

B. Metode Tafsir Maudhu’i :

Tafsir mandbn'i (Tematik) merupakan metode penafsiran Al-Qur’an yang fokus pada
satu tema atau topik bahasan tertentu dan berusaha mencari jawaban Al-Qur’an terhadap
masalah tersebut. Metode ini menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang relevan,
menafsirkannya secara komprehensif, dan menyajikan solusi utuh berdasarkan petunjuk Al-
Qut'an.

3 Muhammad Nur Hidayat,”Tafsit Maudhu’i Di Indonesia: Sejarah, Tokoh, Dan Pengaruhnya Dalam
Kajian Al-Qut'an”, MALAY Studies : History, Culture and Civilization 170l. 3 No. 2 Desember 2024,3

* Yasif Maladi dkk, mwakna dan manfaat tafsir mandu’i ( Bandung : UIN sunan gunung Djati, 2021),5

5> Yabqiah Rahmi dkk, “Metode tafsit maudhui’i: kemunculan, urgensi, langkah, dan karakteristiknya”,
Jurnal SENARAIL, Vol. 1, (2024), 60-61.
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Berikut langkah-langkah metode umum Tafsir Maudhu’i yang biasa diterapkan dalam
penelitian®;

. Penetapan Masalah atau Topik

Langkah pertama adalah memilih dan menetapkan masalah atau tema spesifik yang akan
dikaji secara tematik (mandbun’i). Tema ini bisa berasal dari Al-Qur’an itu sendiri atau dari
isu-isu yang berkembang di masyarakat yang membutuhkan jawaban berdasarkan
petunjuk Al-Qur’an.

Penghimpunan Ayat

Setelah tema ditetapkan, penafsir melacak dan mengumpulkan seluruh ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan masalah atau topik tersebut dari berbagai surat. Ayat-ayat yang
telah ditemukan kemudian dikelompokkan dan diklasifikasikan, misalnya berdasarkan
kategori Makkiyyah dan Madaniyyah, agar lebih mudah dipahami konteks turunnya.
Penyusunan dan Analisis

Tahap berikutnya adalah menyusun ayat-ayat yang telah terhimpun sedapat mungkin
sesual dengan urutan kronologis turunnya (tertib #uguli). Penafsir juga perlu memahami
hubungan atau korelasi (munasabah) antar ayat dalam konteks suratnya masing-masing.
Selain itu, diperlukan pengumpulan keterangan tambahan seperti asbabun nuzul (sebab-
sebab turunnya ayat), hadist, dan pendapat para ulama tafsir. Semua data ini kemudian
dianalisis secara komprehensif agar diperoleh pemahaman utuh tentang tema yang dikaj.
Perumusan Konsep dan Solusi

Langkah terakhir adalah menyusun hasil kajian dalam kerangka yang sistematis, misalnya
dengan membaginya ke dalam sub-topik atau pasal. Dari hasil analisis ayat-ayat tersebut,
penafsir menarik kesimpulan dan merumuskan konsep menyeluruh Al-Qur’an mengenai
permasalahan yang dibahas. Pada tahap ini juga disajikan solusi atau pandangan Al-Qur’an
terhadap permasalahan masyarakat yang relevan dengan tema penelitian.

Contoh Penerapan Metode Tafsir al-Mandhi 7 terhadap Ayat-Ayat khamr

1.

Pengumpulan Ayat yang Membahas Khamr

Langkah pertama dalam metode tafsir a/-Mandhn i adalah menghimpun seluruh ayat yang
berkaitan dengan khamr. Ayat-ayat tersebut tersebar dalam surah makiyyah dan
madaniyah sehingga dapat dipetakan tahapan pensyariatan secara kronologis, dati isyarat
awal hingga pengharaman tegas’.

Tahap Makkiyah: 1syarat Awal Tanpa Larangan

Ayat yang turun di Makkah, seperti Surah al-Nahl ayat 67, masih bersifat deskriptif dan
belum mengandung larangan:

s 5

O o3 BY Bl 13 Bl les B3 18 1 O30 OBl s ok s

¢ Syaeful Rokim, ”” Asas dan Langkah Penelitian Tafsir Tematik”, A/~Tadabbur: Jurnal Limn Al-Qur'an dan

Tafsir, 417-418.

7 “Abd al-Hayy al-Farmawi, “@/-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdsi ‘i: Dirdsah Manhajiyyah Mawdi ‘iyyah” (Kairo:

Maktabah al-Hadarah al-‘ Arabiyyah, 1977), 23-25.
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“Dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik.
Sungoub, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kanm yang
mengertr.” Al-Tabari mencatat bahwa ayat ini turun sebelum pengharaman khamr dan
hanya menyebutkannya sebagai bagian dari nikmat Allah tanpa muatan hukum®. Fase ini
berfungsi membentuk kesadaran awal bahwa khamr adalah ciptaan yang bisa
dimanfaatkan, namun belum ada ketentuan syariat yang membatasi.
3. Tahap Madaniyah: Pembatasan Secara Bertahap

Di Madinah, wahyu mulai mengarahkan sikap terhadap khamr dengan dua langkah
gradual. Pertama, Surah al-Baqarah ayat 219 menyatakan adanya unsur dosa dan
manfaat, tetapi dosanya lebih besar.

< e }/B/~/i}:°'/ é 2\ 11°/"£3~ T- .o o?‘ 8 °/°/ °/‘° < ;/'°}E°’
Wgnad 2 58T Wdlly Gl A5 8780 gy 0 Sty 2301 o2 Sishes
“Mereka bertanya kepadamn (Nabi Mubammad) tentang kbamr dan judi. Katakanlah, “Pada
kednanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,) dosa kednanya
lebih besar daripada manfaatnya’”..
Al-Qurtubi menjelaskan bahwa ayat ini belum mengharamkan, melainkan memberikan

pengarahan moral agar umat mulai menjauh’. Kedua, Surah al-Nis2’ ayat 43 melarang

mendekati salat dalam keadaan mabuk:
53585 L 12185 2= (oK 28T Solal 15555 Y gl 3l it
“Wabai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati salat dalam keadaan mabuk sampai
kamu sadar akan apa yang kamu ncapkan.”
Ayat ini menjadi pembatasan parsial yang secara tidak langsung mengurangi kebiasaan
meminum khamr karena waktu-waktu salat yang berulang.
4. Pengharaman Total

Puncak pensyariatan terdapat dalam Surah al-Ma’idah ayat 90-91 yang mengharamkan
khmr secara tegas.

Sl oS g6 i e o oy Y il sy s ) g D G
Bliall 25 A0 53 e iy a5l 28 gt 81 ket B s

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr, judi, (berkurban untuk)
berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji yang termasuk
perbuatan setan. Maka, jauhilah agar kamu beruntung. Sesungguhnya setan hanya
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu melalui khamr dan
judi serta menghalangi kamu dari mengingat Allah dan dari salat, maka tidakkah kamu
mau berhenti?”. Ayat ini sekaligus menjelaskan %//at (alasan hukum) berupa kerusakan

8 Aba Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabati, “Jami* al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an”, jilid 14 (Kairo: Dar
Hijr, 2001), 326.

9 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, “@iJami® li-Ahkdam al-Qur'an”, jilid 3 (Beitut:
Mu’assasat al-Risalah, 2006), 56-57.
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sosial dan spiritual, sehingga pengharaman bersifat permanen. Al-Razi menekankan
bahwa peralihan dari larangan parsial menuju total terjadi setelah umat siap secara
psikologis'’. Melalui pendekatan tematik ini, tampak bahwa Al-Qur’an membangun
ketentuan hukum tentang khamr secara bertahap dan kontekstual: mulai dari sekadar
penyebutan, isyarat moral, pembatasan waktu, hingga pengharaman menyeluruh. Proses
ini mencerminkan metodologi tafsit al-maudhi ‘7 yang tidak hanya mengumpulkan ayat,
tetapi juga menganalisis keterkaitannya secara kronologis untuk menghasilkan
pemahaman yang sistematis''.
C. Relevansi Tafsir Maudhuw’i Terhadap Penelitian dan Pengabdian Masyarakat:
Metode tafsit al-mandhii‘7 (tematik) tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan
cksegetis, tetapi juga dapat ditransformasikan menjadi prosedur yang sistematis dalam riset
akademik dan perancangan program pengabdian masyarakat. Alur kerja tematik yang lazim,
yaitu pemelihan tema, penghimpunan ayat, pengurutan kronologis, analisis semantik dan
kontekstual, hingga perumusan konsep Qur’ani dapat diadaptasi menjadi metodologis yang
jelas bagi peneliti dan fasilitator sosial!2.
1. Transformasi langkah tafsir zaudhs 7 menjadi prosedur penelitian ilmiah
Setiap fase dalam tafsit mandhi 7 memiliki padanan langsung dengan tahapan penelitian
kualitatif yang lazim. Tabel berikut menyandingkan kedua proses tersebut:

Langkah Tafsir Maudha ‘1 Prosedur Penelitian Ilmiah
Perumusan topik dan identifikasi masalah
Pemilihan tema (gap)
Studi kepustakaan dan inventarisasi data
Pengumpulan ayat terkait tema primer
Pengurutan kronologis ayat (Zar/ib Klasifikasi dan konteks historis data
nugili)

Analisis makna dan korelasi antarteks | £\nalisis isi, komparasi, dan penarikan konsep

Sintesis temuan dan jawaban atas rumusan
Perumusan kesimpulan tematik masalah

Prosedur ini menempatkan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sumber data primer,
sementara kitab tafsir, hadis, dan literatur terkait berfungsi sebagai sumber sekunder.
Dengan demikian, kerangka tematik melahirkan riset yang tidak hanya deskriptif tetapi
juga konstruktif dalam membangun pemahaman baru terhadap suatu isu.

10 Fakhr al-Din al-Razi, “Mafatih al-Ghayb”, jilid 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 31-32.

1 Al-Farmawi, “@/-Bidayah”, 27; M. Quraish Shihab, *Membumikan Al-Qur’an* (Bandung: Mizan, 1992),
87-88.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan ~ALQur'an:  Fungsi dan  Peran  Wahyn  dalam  Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 87-88.

13 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 4th ed.
(Thousand Oaks: SAGE, 2014), 241-245
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2. Transformasi Langkah Tafsit Maudht T menjadi Prosedur Pengabdian Masyarakat
Dalam konteks pengabdian, langkah-langkah tersebut diadaptasi menjadi siklus
perencanaan dan pelaksanaan program berbasis komunitas:
Langkah Tafsir
Madhii ‘i

Prosedur Pengabdian Masyarakat

Identifikasi kebutuhan masyarakat dan pemetaan

Pemilihan tema masalah

Penyusunan landasan nilai Qur’ani yang relevan dengan

Pengumpulan ayat masalah

Analisis tahapan penerapan nilai secara gradual dalam

Pengurutan kronologis masyarakat

Analisis makna Perumusan pesan Qur’ani yang aplikatif dan kontekstual

Desain program intervensi berbasis konsep Qur’ani

Perumusan kesimpulan

Siklus ini memungkinkan program pengabdian dibangun di atas fondasi nilai yang
kokoh, bukan sekadar solusi pragmatis.
3. Contoh Konkret: Etika Lingkungan dalam Al-Qut’an sebagai Basis Riset dan Program
Eco-Pesantren
Guna memperjelas relevansi operasional, berikut dipaparkan contoh konkret
penerapan langkah tematik dalam satu topik yang terpadu antara penelitian dan
pengabdian.
a. Topik Penelitian:
“Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Al-Qut’an: Kajian Tafsir Madha'1”
b. Rummusan Masalab:
1) Ayat-ayat apa saja yang berbicara tentang relasi manusia dan alam, kerusakan
lingkungan, serta perintah menjaga bumi?
2) Bagaimana kronologi dan tahapan pewahyuan ayat-ayat tersebut membangun
etika lingkungan Qur’ani?
3) Bagaimana konsep turunan tersebut dapat dijadikan dasar program pemberdayaan
masyarakat?
¢. Prosedur Penelitian:
1) Menghimpun seluruh ayat yang mengandung istilah-istilah  kunci
sepertti fasad (kerusakan), islah (petbaikan), faskhir (penundukan
alam), mizan (keseimbangan), dan &halifah (pengelola bumi).
2) Mengurutkan ayat berdasarkan fartib  nuziliuntuk  melihat  perkembangan
penekanan Al-Qur’an.
3) Menganalisis makna ayat dengan bantuan kitab tafsir seperti Jawi* al-Bayan karya
al-Tabati dan a/-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn ‘Ashar.
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4) Merumuskan prinsip-prinsip etika lingkungan Qur’ani, misalnya: larangan
merusak (la tufsidn fi al-ard), perintah menjaga keseimbangan, tanggung jawab
kekhalifahan, dan pemanfaatan berkelanjutan.

d. Output Penelitian:
Artikel jurnal terindeks yang memuat konsep “Eco-Qur’an” dan modul
pembelajaran untuk masyarakat.
e. Bentuk Program Pengabdian:
1) Program “Eco-Pesantren” di sebuah pondok pesantren. Kegiatan meliputi:
2) Pelatihan “Green Theology” berbasis hasil kajian tematik.

3) Pengelolaan sampah organik dan non-organik di lingkungan pesantren.

4) Penanaman pohon produktif dan sayur hidroponik sebagai praktik kekhalifahan.
f. Indikator Keberbasilan:
1) Peningkatan pemahaman santri: skor pre-test dan post-test naik minimal 30%".
2) Perubahan perilaku: volume sampah yang terkelola meningkat 50% dalam 3 bulan.
3) Terbentuknya “Santri Lingkungan” sebagai kader pelestari lingkungan di komunitas
sekitar.
4) Terbitnya buku saku “Etika Lingkungan Pesantren” yang menjadi panduan rutin.
g OutputPengabdian:
Buku saku, video dokumenter, laporan evaluasi, dan replikasi program di
pesantren lain.

Contoh ini menegaskan bahwa metode »zawdi 7bukan sekadar perangkat interpretasi,
melainkan dapat berfungsi sebagai metodologi utuh yang menjembatani riset akademik dan
intervensi sosial berbasis Al-Qur’an'.

D. Definisi dan Karakteristik Tafsit Muqgaran

Secara etimologi kata Mugaran merupakan bentuk masdar dari asal kata  %,lae—0,la-0,6

yang berarti perbandingan (komparatif), menggandengkan atau menyatukan. Secara
terminologis,  Sedangkan tafsir Mugaran (komparatif) didefinisikan sebagai metode
penafsiran  Al-Qur'an yang bertumpu pada aktivitas membandingkan'®. Objek
pembandinganya bersifat plural, yakni ayat dengan ayat lain, ayat dengan hadis, atau pendapat
seorang mufasit dengan mufasir lainnya'. M. Quraisy Shihab yang menegaskan bahwa
metode ini mencakup perbandingan ayat-ayat yang memiliki kemiripan redaksi namun
berbicara dalam konteks yang berbeda, serta perbandingan antara ayat Al-Qut'an dan hadis

14 Donald L. Kirkpatrick dan James D. Kirkpatrick, Evaluating Training Programs: The Four Levels, 3td ed.
(San Francisco: Berrett-Koehler, 2006), 21-42.

15 Al-Farmawi, a/-Bidayah, 28, menegaskan bahwa tujuan tafsir mawds 7 adalah menyelesaikan problem
aktual melalui petunjuk Qut’ani.

16 Muhammad Rusdi, Tafsir Muqarran Dalam Perspektif Kajian Tafsir Tarbawi” PENDALAS: Jurnal
Penelitian Tindakan Kelas dan Pengabdian Masyarakat Vol. 2. No. 3 (2022), 300

17 Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin, jilid 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000),
289.
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yang secara lahiriah tampak bertentangan'®. Sementara itu, Ali Hasan al-‘Aridl memperluas
cakupan definisi dengan menckankan bahwa tafsir mugadran juga melibatkan komparasi
sistematis antara penafsiran ulama Salaf dan Khalaf yang memiliki kecenderungan berbeda,
dengan tujuan akhir mencari titik temu (Zawfig) dan meniadakan dugaan kontradiksi antar-
sumber. Jika definisi-definisi tersebut dicermati, inti dari tafsir mugaran bukanlah sekadar
menghadirkan sejumlah pendapat secara berdampingan, melainkan terletak pada sikap kritis-
konstruktif penafsir dalam mendialogkan teks. Analisis peneliti menunjukkan bahwa
karakteristik fundamental tafsir mugaran dapat dipadatkan ke dalam tiga prinsip berikut”.

1. Pertama, keberagaman objek komparasi. Metode ini tidak membatasi diri pada satu
jenis perbandingan, melainkan membuka ruang seluas-luasnya untuk mempertemukan
ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, dan pendapat dengan pendapat. Dengan demikian,
kajian mugaran bersifat multidimensi dan mampu menangkap hubungan intertekstual yang
seringkali luput dalam pembacaan tunggal™

2. Kedua, orientasi resolutif terhadap kontradiksi lahiriah. Tujuan utama dari
komparasi adalah menyelesaikan kesan kontradiktif (mushkil) antar-teks, bukan
memperuncing perbedaan. Oleh karena itu, tafsir mugdaran mensyaratkan penguasaan
mendalam terhadap asbab al-nuzil, kaidah bahasa, dan usuil/ al-figh agar upaya al-jam‘ wa al-
tawfig (kompromi dan rekonsiliasi) bersandar pada argumentasi yang valid*'.

3. Ketiga, keluasan horizon interpretatif. Dengan membandingkan berbagai pendapat
ulama, penafsir tidak terjebak pada satu mazhab atau kecenderungan pemikiran tertentu.
Karakter ini menjadikan tafsir wugaran sebagai metode yang inklusif dan relevan untuk
merespons persoalan kontemporer yang memetlukan keluasan perspektif*.

Dengan demikian, definisi operasional tafsir mugaran tidak perlu diperpanjang dengan
menjelaskan  prosedur langkah demi langkahnya. Cukup ditegaskan bahwa
tafsir mugaran adalah metode penafsiran yang berporos pada aktivitas komparasi
multidimensi secara kritis, bertujuan merekonsiliasi perbedaan, dan menghasilkan
pemahaman yang lebih luas serta mendalam.

E. Metode Tafsir Muqgaran

Metode tafsit Mugaran berfokus pada perbandingan tafsir Al-Qur’an. Metode ini
diawali dengan mengumpulkan beberapa ayat yang relevankemudian membandingkan
penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat tersebut dengan tujuan melihat perbedaaan

18 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahani
Ayat-Ayat Al-Qur'an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 365-366.

19 Syahrin Pasatibu, “Metode Muqaran Dalam Al'quran”, Syabrin Pasaribn : Metode Mugaran Dalam Al'guran,
Vol.9, No.1, 2020,44.

20 Al-Dhahabi, a/-Tafsir, 290; al-* Arid, Dirdsat, 34.

21 ustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Mandsi T (Damaskus: Dar al-Qalam, 1989), 41,

22 Shihab, Kaidah Tafsir, 366-367; al-Farmawi, a/-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawds ‘i (Kairo: Maktabah al-
Hadarah al-‘ Arabiyyah, 1977), 28-29
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pandangan, kecenderungan,dan posisi masing-masing penafsir. Metode ini dibagi menjadi

tiga bagian®:

1. Perbandingan Ayat dengan Ayat, mufassir membandingkan ayat-ayat yang mirip atau
berbeda redaksinya tetapi membahas topik yang hampir sama. Tujuannya untuk melihat
perbedaan makna dan penekanannya.langkah-langkahnya:

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki kesamaan atau perbedaan redaksi.
b. Mengelompokkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan persamaan dan perbedaannya.
c. Meneliti dan membandingkan maknanya sesuai dengan konteks turunnya ayat

2. Perbandingan Ayat dengan Hadis, Cara ini membandingkan antara ayat Al-Qur’an dan
hadist Nabi yang terlihat berbeda makna. Sebelum dibandingkan, hadis yang digunakan
harus shahih, karena hadis lemah (dhaif) tidak bisa dijadikan dasar. Setelah itu, mufasir
akan mencari penjelasan atau alasan kenapa ada perbedaan antara ayat dan hadis, serta
bagaimana keduanya bisa saling melengkapi

3. Perbandingan Antar Tafsir Mufasir, Tujuan perbandingan ini adalah untuk memahami
alasan di balik perbedaan pendapat, mencari titik tengah, dan memilih tafsir yang paling
kuat setelah mempertimbangkan dalil dan logika yang digunakan.

F. Penerapan Metode Tafsir Muqaran

Tabel Penerapan Metode Tafsir Mugaran

memiliki kesa
maan

redaksi atau p
erbedaan
ungkapan dala
m satu

maksud.

kata, posisi, partikel
penegas).

2. Menganalisis
perbedaan kandungan
makna.

3. Meneliti asbab al-
nuzul dan konteks
sosio-kultural.

4. Menyimpulkan
hikmah di balik
perbedaan.

ij;;an Objek Langkah-Langkah Contoh
Perbandi | Ayat-ayat 1. Membandingkan QS. Ali Tmran/3:126 vs QS. Al-
ngan Ayat | yang redaksi (keberadaan Anfal/8:10

* Kata V'}Q di Ali ‘Imran (khusus

pasukan Uhud), di Al-Anfal
tidak ada (umum untuk umat
Islam).

* Posisi « di Al-Anfal
didahulukan untuk menekankan

penenangan hati pasukan Badar
yang lebih takut.

* Penutup Al-Anfal pakai 3

(penegas), sesuai kebutuhan
psikologis Perang Badar.

23 Hengki Yulhafiz Elva, “Metode Tafsir, A-Tahlili, Al Ijmali, Al Muqatran, Al Maudhu” JIIC: JURNAL
INTELEK INSAN CENDIKIA, Vol: 2 No: 1. Januari 2025,114.
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Perbandi | Ayat Al- 1. Mengidentifikasi ayat | QS. An-Naml/27:22-23 (Ratu
ngan Ayat | Qur’an dan dan hadis yang Balgqis sukses) vs HR. Bukhari
dengan hadis Nabi bersinggungan. (“Tidak akan beruntung suatu kanm
Hadith yang 2. Meneliti asbab al- yang menyerahkan urusan mereka
tampak berhu | wuruad hadis dan kepada wanita”).
bungan atau t | konteks sosiologisnya. | Hadis muncul saat putri Raja
ampak 3. Menganalisis makna | Persia diangkat, bersifat kasus
bertentangan. | kata/kalimat (misal, tertentu. Kata gaum nakirah
bentuk nakirah). bermakna “jika seluruh urusan
4. Mengompromikan diserahkan tanpa keterlibatan
keduanya secara laki-laki”, bukan larangan
proporsional. mutlak kepemimpinan
5. Menarik kesimpulan | perempuan.
yang harmonis.
Perbandi | Penafsiran 1. Mengumpulkan Penafsiran huruf muqatta‘ah
ngan para ulama beragam pendapat seperti }I\ di awal Surah Al-
Pendapat | (salaf dan mufasir.
. . . . Baqarah:
Mufasir khalaf) 2. Mengidentifikasi .
. e Ulama abad 3 H: A/lihu
terhadap satu | argumentasi dan latar o
. . a‘lam (berhati-hati).
topik yang belakang keilmuan )
. . * Pendapat lain: nama surat,
sama dalam masing-masing. & perhat
Al-Qur’an. 3. Mengkritisi dan penartk perhatian, tantangan
. (tahaddi).
membandingkan dasar ,
.. . * Sayyid Qutb: Allah dan
pijakan tafsirnya. _ _
. manusia sama-sama memakai
4. Memilih pendapat .
“bahan dasar” tetapi hasil
terkuat atau ) N L tertandined
menyatakan famagquf ciptaan-Nya ta. ertandingi. .
* Rasyad Khalifah: huruf paling
menyerahkan pada ,
Allah), sering muncul.
Quraish Shihab memilih A/ahu
a'lam sebagai pendapat teraman.
Perbandi | Wahyu Al- 1. Menentukan ayat Teks  sumber  tidak  menyertakan
ngan Ayat | Qur’an dan teks terkait dalam | contoh spesifik. Secara umum, praktik
Al-Qur’an | dibandingkan | kitab sebelumnya. ini dapat diterapkan misalnya pada
dengan dengan teks 2. Membandingkan isi | perbandingan kisah para nabi dalam
Isi Taurat | kitab suci dan redaksinya. Al-Qur'an  dan  Bibel,  dengan
& Injil terdahulu (Ta | 3. Memverifikasi menunjukkan  babwa  ALQur'an

urat/Injil).

keaslian dan perubahan
yang mungkin terjadi.
4. Memastikan tidak

meluruskan  penyimpangan  teologis
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bertentangan dengan dan bistoris yang ada pada kitab
akidah Islam. terdahuln.**

5. Menjelaskan
keistimewaan dan

kesempurnaan Al-

Qur’an.

G. Relevansi Tafsir Muqgaran dalam Penelitian dan Pengabdian Masyarakat: Dari
Deskripsi ke Aplikasi
Metode tafsit Mugaran tidak hanya bernilai sebagai alat tafsir, tetapi juga sebagai
kerangka metodologis dalam penelitian dan pengabdian. Karakter komparatif, analitis, dan
kontekstualnya memungkinkan integrasi antara khazanah tafsir klasik dengan problem sosial
kontemporer. Agar relevansinya tidak berhenti pada pernyataan umum, berikut adalah
skenario aplikatif di tiga ranah:
1. Dalam Bidang Penelitian Ilmiah: Menguji Asumsi Tunggal Melalui Komparasi

Tafsir
Skenario riset: Seorang peneliti mengkaji konsep jibad dalam Al-Qur’an untuk

merespons narasi tunggal yang sering menyempitkan maknanya menjadi perang fisik.

Riset tidak bertujuan mencari “tafsir paling benar”, melainkan memetakan spektrum

pemaknaan.

Bagaimana Mugaran Bekerja:

a. Penetapan Objek Formal: Peneliti membatasi pada ayat-ayat dengan term jihad yang
turun pada periode Makkah dan Madinah.

b. Komparasi Pendapat Mufasir (Sejarah Ide): Dengan metode Mugaran, peneliti
membandingkan tiga lapis tafsir:

1) Tafsir Klasik (misal, Al-Tabari): Cenderung menafsirkan jibad dalam konteks
historis perang (gital) sebagai respons atas agresi.

2) Tafsir Modernis (misal, Muhammad Abduh): Memperluas makna jibad sebagai
perjuangan intelektual, melawan kebodohan, dan reformasi sosial.

3) Tafsir Kontemporer (misal, Amina Wadud): Membaca jibad sebagai perjuangan
melawan ketidakadilan berbasis gender.

c.  Analisis Konteks: Mugaran mendorong penelusuran asbab al-nuzul mikro (sebab turun ayat
spesifik) dan makro (konteks Arab abad ke-7).

d. Kesimpulan Analitis: Riset tidak menyajikan satu definisi, melainkan peta dinamika
makna jibad. Temuannya: penyempitan makna jibad menjadi perang fisik terjadi ketika
konteks historis (asbab al-nuzunl) dipisahkan dari prinsip universal ayat. Penelitian ini
menghasilkan tipologi baru atau kritik atas dikotomi Makkiyah-Madaniyyah dalam
memahami jibad.

24 Jahira Salsabila Nurul Imam, “Transformasi Tafsir Muqaran (Analisis Perbandingan Dalam Penafsiran),
Al-lbanah Edisi, Vol.10, No.1, Januari 2025.10-12
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Konstribusi: Riset ini melampaui studi ayat tematik biasa karena analisisnya kritis
terhadap variasi penafsiran, menyingkap ideologi di balik tafsir, dan menawarkan
pemahaman yang lebih kompleks dan proporsional.”

2. Dalam Pengabdian Masyarakat: Merancang Dialog untuk Resolusi Konflik Sosial

Skenario pengabdian: Sebuah program pendampingan masyarakat di desa yang
warganya terpolarisasi oleh perbedaan pandangan keagamaan soal tradisi lokal (misal,
tahlilan atau ziarah kubur), yang masing-masing pihak mengklaim didukung oleh ayat dan
hadis.

Bagaimana Mugaran Bekerja:

a. Identifikasi Akar Ayat: Tim pengabdi memetakan ayat-ayat yang menjadi pegangan dua
kubu. Misal, kubu anti-ziarah menggunakan ayat tentang sy/7ik, sementara kubu pro-
ziarah menggunakan ayat tentang mengingat kematian dan teladan Nabi.

b. Lokakarya Mugaran, Bukan Debat: Program tidak berbentuk ceramah sepihak,
melainkan fasilitasi dialog. Tim menyajikan secara netral dua set tafsir dari mufasir
otoritatif yang mendukung masing-masing pandangan.

c. Analisis Konteks Bersama: Peserta diajak membandingkan (Mugaran) dengan panduan:
1) Apa asbab al-nuzul ayat yang dijadikan dalil oleh pihak A dan B? Apakah situasinya

identik dengan praktik hari ini?
2) Bagaimana mufasir lain menafsirkan ayat yang sama? Apakah ada mufasir yang
justru “menjembatani” kedua pendapat?

d. Outcome: Targetnya bukan menyeragamkan pendapat, melainkan membangun
kesadaran bahwa perbedaan tafsir adalah realitas keilmuan Islam. Metode ini mendidik
masyarakat untuk melakukan verifikasi (#zbayyun) terhadap klaim tafsir tunggal dan
menumbuhkan sikap toleran karena memahami bahwa kelompok lain juga memiliki
landasan argumentatif yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Kontribusi: Pengabdian ini menjadi problems-solving berbasis tradisi intelektual Islam,
mentransformasikan potensi konflik menjadi ruang dialog dan pembelajaran, dan
menjadikan literasi tafsir sebagai vaksin terhadap klaim kebenaran tunggal yang
intoleran™.

Sebagai ilustrasi aplikatif terhadap relevansi metode tafsir Mugaran dalam penelitian
dan pengabdian masyarakat, berikut disajikan beberapa skenario hipotetik yang
menggambarkan kemungkinan penerapan metode tersebut dalam konteks sosial
kontemporer. Skenario ini tidak dimaksudkan sebagai hasil penelitian lapangan, melainkan
sebagai model konseptual untuk menunjukkan potensi operasional metode tafsir Mugaran
dalam menjawab persoalan masyarakat.

2> Muhammad Rusdi, ”Tafsit Muqarran Dalam Perspektif Kajian Tafsir Tarbawi ”,297-298
26 Jahira Salsabila Nurul Imam, “Transformasi Tafsit Muqaran (Analisis Perbandingan Dalam
Penafsiran),9-12.
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3. Sebagai jembatan interdisipliner: menggabungkan teks suci dan ilmu sosial-
humaniora

Skenario riset aksi: Penelitian untuk merancang modul pemberdayaan perempuan
berbasis Al-Qur’an oleh sebuah LSM. Masalahnya, sebagian aktivis gender memandang
bahwa penafsiran tertentu terhadap teks keagamaan berpotensi bias gender, sementara
sebagian kalangan keagamaan memandang pendekatan gender sebagai paradigma
cksternal terhadap tradisi tafsir.

Bagaimana Mugaran bekerja:

a. Tahap Riset Teks (Metode Mugaran): Peneliti membandingkan tafsir QS. Al-Nisa’ [4]:
34 (tentang gawwamah/kepemimpinan laki-laki).

1) Sebagian mufasir klasik memahami giwamah sebagai bentuk kepemimpinan laki-
laki dalam keluarga yang didasarkan pada tanggung jawab nafkah dan struktur sosial
pada masa tersebut.

2) Tafsir  Kontekstual-Progresif (misal, Asghar Ali Engineer, Quraish Shihab):
Menafsirkan gawwamah sebagai tanggung jawab fungsional dan situasional, bukan
superioritas kodrati, dengan merujuk pada konteks pra-Islam dan ayat lain yang
menckankan kemitraan (wu‘asyarah bil ma‘ruf).

b. Tahap Sintesis dengan Ilmu Sosial: Hasil komparasi tafsir ini lalu didialogkan dengan
temuan ilmu sosiologi tentang matrifokalitas dan antropologi tentang struktur keluarga
di masyarakat setempat. Peneliti kemudian mengkaji model penafsiran yang paling
operasional dan relevan untuk diterapkan pada konteks lokal tanpa menimbulkan
ketidakadilan struktural.

c. Rancangan Program: Modul tidak dimulai dari “menolak tafsir klasik”, tetapi
menyajikan hasil Mugaran secara evolutif: “Umat Islam dulu memahami begini karena
konteks A, kini dengan konteks B dan bantuan ilmu sosial, makna universalnya bisa
diaplikasikan dengan model C”. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa hasil
penafsiran dapat dikembangkan secara metodologis dengan tetap mempertimbangkan
dinamika sosial kontemporer.

Kontribusi: Riset ini menghasilkan kebijakan atau modul pemberdayaan yang teologis
sekaligus empiris. Metode Mugaran berfungsi sebagai “ruang negosiasi” yang sah antara
teks, tradisi, dan realitas sosial kontemporer, sehingga program pemberdayaan tidak
mudah dicap sekuler atau tidak Islami®’.

CONCLUSION

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tafsir
maudhu'i merupakan metode penafsiran tematik yang dilakukan dengan menghimpun ayat-
ayat Al-Qur'an berdasarkan satu tema tertentu sehingga menghasilkan pemahaman yang
sistematis dan komprehensif. Sementara itu, tafsir Mugaran merupakan metode penafsiran

27 Reni Katlina, “Metode Tafsit Al-Muqaran dan Maudhu’i”, Nashr al-Isiam: Jurnal Kajian Literatur Isiam,
Vol.06, No.3, Agustus 2024, 34.
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komparatif yang dilakukan dengan membandingkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis,
maupun berbagai pendapat para mufasir guna memperoleh pemahaman yang lebih luas dan
objektif. Kedua metode tersebut memiliki relevansi yang kuat terhadap penelitian dan
pengabdian masyarakat. Tafsir maudhu'i mendukung penelitian yang bersifat tematik dan
solutif terhadap berbagai persoalan kontemporer, sedangkan tafsit Mwugaran membantu
menghasilkan analisis yang lebih kritis, moderat, dan kontekstual. Dengan demikian, kedua
metode ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus sarana
pemberdayaan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an.

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi metode tafsir maudhu’t dan Mugaran tidak
hanya relevan dalam pengembangan studi Al-Qur’an, tetapi juga dapat menjadi kerangka
metodologis bagi penelitian transdisipliner dan pengabdian masyarakat berbasis nilai-nilai Al-
Qur’an.

DECLARATION OF AI AND AI ASSISTED TECHNOLOGIES IN THE
WRITING PROCESS

Penulis menggunakan perangkat Al, seperti ChatGPT, Gemini, dan Perplexity, untuk
membantu penyempurnaan bahasa akademik dan parafrase. Seluruh interpretasi, analisis, dan
kesimpulan merupakan tanggung jawab penuh penulis.
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